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Abstrak

Tulisan ini akan memaparkan mengenai pemanfaatan daluang sebagai
sarana penunjang dalam kehidupan tradisi tulis di Nusantara dengan cakupan
dua hal, yaitu asal-usul pemanfaatan daluang dan ciri-ciri fisik daluang sebagai
bahan naskah. Asal-usul pemanfaatan daluang adalah paparan mengenai sejak
kapan masyarakat Nusantara memanfaatkan lembaran daluang untuk keperluan
menuliskan ide dan gagasan yang terkandung pada zamannya; adapun mengenai
ciri-ciri daluang adalah membicarakan bagaimana karakter bahan, warna, dan
ketebalan daluang yang terdapat dalam naskah-naskah, dalam hal ini contoh
naskah yang dijadikan sebagai objek adalah 10 naskah yang terdapat di Jawa
Barat. Di samping itu, terkait dengan asal-usul pemanfaatan dan ciri-ciri fisik
daluang, akan dipaparkan juga mengenai proses pembuatan daluang yang
meliputi bagaimana proses pengolahan kulit kayu pohon papermulberry
“Broussonetia papyrifera Vent” sehingga menjadi jalinan serat dan lembaran
kulit kayu, hal ini tentunya berhubungan erat dengan upaya untuk membedakan
lembaran kulit kayu yang digunakan sebagai bahan pakaian dan upaya
pengenalan karakteristik daluang lebih lanjut.

Kata Kunci: Tapa, Daluang, Tradisi Pembuatan, dan Karakteristik Daluang,

1. Asal-usul Pemanfaatan Daluang di Nusantara

Pemanfaatan daluang sebagai bahan untuk keperluan dalam tradisi tulis
di Nusantara, menurut Pigeaud dalam bukunya Literature of Java I (1967:35--
36) dinyatakan bahwa pada jaman pra-Islam tidak banyak ditemukan adanya
bukti yang menunjukkan bahwa daluang dimanfaatkan sebagai bahan untuk

kegiatan tulis menulis, bukti-bukti yang ditemukan menunjukkan bahwa daluang
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dijadikan sebagai bahan pakaian sehari-hari dan untuk keperluan upacara
keagamaan, dalam hal ini sebagai pakaian pendeta agama Hindu. Adapun pada
jaman Islam, fungsinya berubah menjadi bahan untuk keperluan tulis-menulis,
dalam hal ini faktor kepercayaan pada ajaran agama Islam yang tidak
menempatkan daluang sebagai salah satu bahan yang disakralkan.

Pernyataan Pigeaud atas keberadaan daluang sebagai bahan dalam
rangkaian tradisi tulis Nusantara merupakan informasi yang penting karena
keberadaan daluang telah ditempatkan dalam satu rangkaian perkembangan
kebudayaan berdasarkan periodisasi jaman yang telah berlangsung di Nusantara
secara umum. Untuk melengkapi pernyataan Pigeaud tersebut, kiranya kita dapat
menambahkan data dan temuan terbaru karena berdasarkan beberapa penelitian
terakhir terdapat adanya sebuah kenyataan bahwa daluang pun sudah digunakan
sebagai bahan untuk kegiatan tulis menulis sejak jaman pra-Islam di Nusantara.

Adapun bukti-bukti yang dinyatakan Pigeaud yang menunjukkan bahwa
daluang dijadikan sebagai bahan pakaian sehari-hari, sebaiknya dilakukan
pengklasifikasian istilah lebih lanjut karena pemanfaatan kulit kayu sebagai
pakaian sehari-hari disebut dengan tapa atau kapa dan bukan daluang. Di
samping itu, mengenai pemanfaatan daluang untuk keperluan wupacara
keagamaan pada masyarakat pemeluk agama Hindu, kita sangat beruntung
karena sampai saat ini tradisinya masih bisa ditemui di Bali, diantaranya dalam
bentuk kekitir (foto 1) yang digunakan dalam rangkaian upacara pembakaran
jenazah atau ngaben. Sedangkan pemanfaatan daluang sebagai pakaian pendeta
agama Hindu, kiranya perlu dipertimbangkan atas informasi yang diberikan oleh
Ida Pedanda Ketut Sidemen (2004) yang menyatakan bahwa pakaian tersebut
bukanlah berupa pakaian lengkap, melainkan berupa aksesori yang mengacu
pada sejenis ikat pinggang, selendang, atau ikat kepala (foto 2).

Pentingnya pernyataan Pigeaud di atas dalam kaitannya dengan upaya
penelusuran asal-usul pemanfaatan daluang diantaranya adalah memudahkan
kita semua untuk melakukan penelusuran pemanfaatan kulit kayu untuk
keperluan  sehari-hari, dalam kaitannya dengan daluang adalah
menghubungkannya dengan tradisi pembuatan bahan pakaian dari kulit kayu
yang dikenal dengan istilah “tapa” yang selanjutnya diperkirakan terdapat

adanya transformasi fungsi untuk digunakan sebagai bahan dalam tradisi tulis.



Berdasarkan pendapat Kooijiman dalam bukunya yang berjudul Tapa In
Polynesia (1972:421) dinyatakan bahwa pada sekitar abad ke-6 SM penduduk di
daratan Cina telah memanfaatan kulit kayu sebagai bahan pakaian. Bahan
pakaian jenis ini disebut tapa. Tiga abad kemudian (abad ke-3 SM) diketahui
bahwa bahan baku pembuatan tapa adalah kulit kayu dari pohon Fu
(papermulberry), Artocarpus (terap), dan Ficus (beringin). Ketiga jenis
tumbuhan itu tergolong dalam keluarga Moracea dan tumbuh di sekitar sungai
Yangtze Kiang.

Berkaitan dengan istilah tapa, Hunter (1957:29) mengungkapkan adanya
istilah lain dalam masyarakat Hawaii kuno, yaitu kapa, yang mempunyai arti
“yang dipukul” dan ternyata arti kapa tersebut erat hubungannya dengan teknik
pengolahan kulit kayu untuk dijadikan kapa, yaitu dengan teknik dipukuli; kulit
kayu itu dipukuli. Diketahui pula bahwa bahan baku pembuatan kapa yang
paling baik adalah kulit kayu dari pohon papermulberry.

Teknik pengolahan kulit kayu dengan cara dipukul dalam
pemanfaatannya sebagai bahan pakaian ternyata dikenal dan digunakan pula di
Nusantara, seperti kabit di Mentawai, ranta di Tana Toraja, kapua di Dayak
Iban, dan sebagainya. Bahkan berdasarkan penelusuran atas alat pemukul yang
digunakan oleh masyarakat di Nusantara untuk pembuatan pakaian kulit kayu,
terdapat bukti berupa adanya pemukul kulit kayu berbahan batu yang kini
tersimpan di Museum Nasional Republik Indonesia dengan nomor koleksi 4523
yang berasal dari abad ke-3 SM, berasal dari Cariu Bogor (foto 3 dan 4).
Keberadaan tradisi pembuatan tapa di Nusantara dengan menunjuk pada abad
ke-3 SM seperti tersebut di atas, memberikan satu kenyataan bahwa tradisi
tersebut sejaman dengan tradisi yang pernah terjadi di sekitar sungai Yangtze
Kiang di daratan Cina, di Luzon Philipina, dan sebagainya.

Menurut Heyne dalam bukunya yang berjudul Tumbuhan Berguna
Indonesia Jilid II (1987), pohon Papermulberry bukanlah satu-satunya
tumbuhan yang kulit kayunya bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakaian
tradisional, melainkan masih banyak jenis tumbuhan lain yang termasuk ke
dalam suku Moraceae; namun demikian, Broussonetia papyrifera Vent’
merupakan pilihan terbaik karena tumbuhan ini mampu menghasilkan fuya yang
baik, dan ia merupakan satu-satunya jenis tumbuhan yang ditanam untuk

keperluan tersebut. Masih menurut Heyne, pakaian kulit kayu ini pada jamannya
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sangat digemari baik oleh laki-laki ataupun perempuan, terutama untuk pakaian
tidur karena memberikan rasa teduh (koel in het gebruik), sebagai gambaran,
saat ini masih terdapat beberapa suku di pedalaman Kalimantan (Dayak) dan
Sulawesi Tengah (Banggai, Pakuli, Kulawi) yang masih membuat dan
mengenakan pakaian kulit kayu. Adapun contoh lain diantaranya di Sumatera
(Mentawai) menggunakan kulit kayu pohon kelewih (brad fruit) (foto 5), di
Sulawesi Selatan (Tana Toraja) (foto 6) menggunakan pohon nunu towula
(beringin putih) dan nunu lero (beringin biasa), dan di Dayak Iban menggunakan
kulit kayu pohon kapua (beringin biasa).

Adalah satu pertanyaan yang sampai saat ini belum menghasilkan satu
jawaban yang pasti tentang kapan waktunya tapa atau kapa berubah fungsi dari
bahan pakaian menjadi bahan untuk keperluan tulis menulis, walaupun untuk
hal ini telah terdapat adanya beberapa data yang bisa diteliti lebih lanjut, antara
lain keberadaan gulungan “wayang bébér” yang saat ini tersimpan di Gunung
Kidul dan Pacitan, “kalender” atau palintangan Hindu Bali yang saat ini
tersimpan di Denpasar Selatan Bali, dan naskah berbahan daluang yang berasal
dari Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, yang akhirnya mendorong Uli Kozok
untuk melakukan penentuan usia bahan naskah dengan menggunakan absolute
dating methode dengan menggunakan metode carbon C-14 di Wellington
University Australia pada tahun 2003 dan menunjukkan bahwa bahan daluang
tersebut berasal dari abad ke-14.

Bukti-bukti naskah kuno berbahan daluang tersebut jika dikaitkan
dengan kerterkaitan waktu pada jamannya, maka dapat ditarik kesimpulan
sementara bahwa daluang pun sudah digunakan untuk kegiatan tulis menulis
pada jaman pra-Islam.

Berkenaan keberadaan koleksi wayang bébér berbahan daluang, saat ini
masih dapat disaksikan di dua tempat, yaitu di Desa Gelaran, Kelurahan
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (foto 7) dan di Dusun Karang Talun, Desa Gedompol,
Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Yang pertama
dikenal dengan sebutan Wayang Bébér Kyai Remeng dan yang kedua dikenal
dengan sebutan Wayang Bébér Pacitan.

Penelusuran informasi mengenai pemanfaatan lembaran (gulungan)

daluang sebagai bahan naskah dalam bentuk wayang bébér, salah satu jenis
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wayang yang berkembang di Jawa yang merekam kisahan atau -cerita
pewayangan dalam bentuk bahasa gambar, diantaranya bisa mengacu pada
naskah Serat Sastramiruda yang berisi uraian tentang aturan pertunjukan
wayang yang naskahnya kini menjadi koleksi Museum Radya Pustaka, Surakarta,
Provinsi Jawa Tengah (Sudardi, 2002:1).

Serat Sastramiruda menyebutkan bahwa wayang gambar (wayang
bébér?) berbahan daluang muncul pada tahun sengkala Wayang Margana
Rupaning Jalma yang bersesuaian dengan angka tahun 1166 Saka atau tahun

1244 Masehi seperti yang disebutkan oleh Kusumadilaga (1981:158).

Raden Kuda Lalean angganteni jumeneng Ratu Negara ing Jenggala,
ajejuluk Prabu Surya Amiluhur. Oleh telung taun, tumuli ngalih
kadhaton Negara ing Pajajaran, amangun wanguning wayang gambar
wayang purwa babone corekan Jenggala, jinujud gedhe lan dhuwure.
Papane dluwang Jawa sinengkalan Wayang Margana Rupaning Jalma,
1166 Saka.

Terjemahannya:

‘Raden Kuda Lalean resmi menjadi raja di Kerajaan Jenggala, bergelar
Prabu Surya Amiluhur. Setelah tiga tahun, istana kerajaan berpindah ke
Pajajaran, membuat sebentuk wayang gambar wayang purwa tentang
kisah Kerajaan Jenggala, bentuknya besar dan tinggi. Bahannya dluwang
Jawa Candra Sangkala Wayang Margana Rupaning Jalma, 1166 Saka’

Jika keterangan yang terdapat dalam teks naskah Sastramiruda tersebut
benar adanya, maka kita akan dihantarkan pada tahun 1166 saka atau 1244
masehi untuk menunjuk pada pemanfaatan daluang dalam rangkaian tradisi
tulis. Adapun berkenaan dengan keberadaan Wayang Bébér Kyai Remeng dan
Wayang Bébér Pacitan bisa diajukan sebagai satu bukti fisik yang selanjutnya
bisa diupayakan penelusuran jaman pembuatannya dengan cara yang sama
seperti yang dilakukan oleh Uli Kozok untuk naskah berbahan daluang asal
Gunung Kerinci Provinsi Jambi.

Adapun mengenai koleksi palintangan Hindu Bali berbahan daluang
yang tersimpan menjadi koleksi perorangan di Denpasar Selatan (foto 8), sampai
saat ini belum dilakukan penelitian lebih lanjut.

Dalam katalog-katalog yang memuat daftar naskah-naskah yang

dihasilkan oleh tradisi tulis di Nusantara, seringkali ditemukan naskah yang
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dideskripsikan menggunakan kulit kayu sebagai bahannya, dalam hal ini kulit
kayu merupakan satu media yang sangat populer pada masanya. Di Batak dikenal
dengan istilah Pustaha untuk naskah yang terbuat dari kulit kayu yang dilipat-
lipat seperti akordeon dan pada tradisi naskah-naskah Melayu dan di Jawa
dikenal istilah daluang baik dalam bentuk gulungan (roll) ataupun buku (codex).

Menurut Soetikna (1939), Wirasutisna (1941), Noorduyn (1965), Pigeaud
(1967), Ekadjati (1994), dan Teygeler (1995), yang dimaksud dengan Daluang
adalah sejenis kertas yang terbuat dari kulit kayu pohon Papermulberry
‘Broussonetia papyryfera Vent’ yang pembuatannya dilakukan secara tradisional
dengan teknologi serta peralatan yang sederhana, yaitu dengan cara ditumbuk,
diperam, dan dijemur di terik matahari.

Untuk kepentingan peristilahan, pengertian daluang dapat dilihat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 233) yang diartikan sebagai “kain atau
kertas dibuat dari kulit pohon”. Adapun pengertian daluang berdasarkan
beberapa kamus berbahasa daerah, yaitu:

Daloeang kertas boeatan baheula, didjieunna tina Saeh. 'Kertas
buatan jaman dahulu, terbuat dari pohon saéh' (R.

Satjadibrata, 1948).

Daluang (Kw.) kertas buatan baheula tina kulit kai jsb. 'Kertas buatan
jaman dahulu dari kulit kayu, dsb' (LBSS, 1985).

Delwang dalancang (C.F. Winters, Sr. dan R. Ng. Ranggawarsita,
1987)

Dalancang kopiah kulit kayu (L. Mardiwarsito, 1978)

Dluwang kertas, kulit pohon tipis (pakaian pendeta) (S.

Prawiroatmodjo, 1981)

Dlancang kertas (S. Prawiroatmodjo, 1981).

Keterangan mengenai daluang ini kiranya bisa meluruskan pendapat
Nabilah Lubis dalam bukunya Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi
(1996: 37) yang menyatakan bahwa kertas daluwang yaitu kertas yang terbuat
dari kulit kayu sebagai campuran. Sejajar dengan masih adanya kekeliruan atas
pengertian daluang, terjadi pula kesalahan dalam pendeskripsian jenis bahan
naskah yang memakai daluang sebagai bahannya. Sebagai contoh pendeskripsian

tentang naskah-naskah koleksi Museum Negeri Jawa Barat, dari 137 buah koleksi

6



naskah yang ada terdaftar 74 buah naskah berbahan daluang, 2 buah naskah
berbahan saéh, dan 1 naskah berbahan daluang saéh. Dalam hal ini ada tiga
istilah untuk satu jenis kertas yang terbuat dari bahan pembuat naskah yang
sama, yaitu daluang, saéh, dan daluang saéh. Sejalan dengan kekeliruan di atas,
terdapat adanya kesalahan pendeskripsian bahan naskah untuk naskah Babad
Pajajaran yang menjadi materi pameran tetap di Museum Negeri Jawa Barat.
Naskah yang sesungguhnya berbahan daluang dideskripsikan sebagai naskah
berbahan kulit binatang (foto 9). Kasus serupa berupa kesalahan dalam
penentuan jenis bahan naskah, terjadi pada pendeskripsian naskah Khutbah
Iedul Fitri koleksi Cagar Budaya Candi Cangkuang di Kecamatan Leles,
Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. Naskah berbahan daluang itu
dideskripsikan sebagai naskah berbahan kulit kambing (foto 10).

Terjadinya kesalahan dalam pengidentifikasian naskah-naskah berbahan
daluang, baik dari segi pemberian istilah dan pengenalan karakteristik bahan
naskah, bisa jadi disebabkan oleh nyaris punahnya tradisi pembuatan daluang itu
sendiri. Kini banyak orang, termasuk para petugas yang menangani naskah, tidak
mengenal wujud dan ciri-ciri daluang dengan baik.

Sehubungan dengan hal itu, daluang sebagai bahan naskah dalam tradisi
tulis nusantara menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut dan akhir-akhir ini,
intensitas penelitian filologi cenderung meningkat dengan cakupan wilayah
garapan yang lebih luas termasuk mendalami ciri-ciri fisik bahan, perawatan,
perbaikan, pendokumentasian naskah, dan aspek lainnya yang akan
memperdalam dan memperluas materi kajian terhadap naskah serta memberi

jalan bagi pengembangan disiplin ilmu filologi.

2. Tradisi Pembuatan Daluang

Keberadaan atas tradisi pembuatan daluang di Nusantara telah
diungkapkan oleh Soetikna (1939), Wirasutisna (1941), Noorduyn (1965),
Pigeaud (1967), Ekadjati (1994), dan Teygeler (1995). Pada tulisan-tulisan
tersebut diungkapkan mengenai istilah, bahan baku, proses pembuatan, dan peta
persebaran tradisi pembuatan daluang.

Soetikna (1939:191--194) mengemukakan tentang pembuatan daluang di
Desa Tegalsari, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.

Daluang yang dibuat di Desa Tegalsari lebih dikenal dengan sebutan kertas
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gendong atau kertas gedhok, dibuat dari kulit kayu pohon glugu “Broussonetia
papyrifera VENT” yang sengaja ditanam untuk keperluan tersebut. Pembuatan
daluang di Tegalsari merupakan usaha keluarga (monopoli) Kyai Mochamad
Djaelani.

Wirasutisna (1941:251--252) dan Noorduyn (1965:472--473) mengemu-
kakan tentang pembuatan daluang di Kampung Tunggilis. Daluang yang dibuat
di kampung Tunggilis lebih dikenal dengan sebutan kertas saéh, dibuat dari kulit
kayu pohon saéh “Broussonetia papyrifera VENT” yang bahan bakunya sengaja
diambil dari daerah Kecamatan Leles, Kecamatan Lebakjero, Kecamatan
Ngamplang, Kecamatan Majalaya, dan Kecamatan Cicalengka. Tiga kecamatan
pertama berada di Kabupaten Garut dan dua kecamatan berikutnya berada di
Kabupaten Bandung. Alasan keluarga Bapak Bisri mengambil bahan baku di luar
Kampung Tunggilis karena ternyata di Kampung Tunggilis sendiri tidak banyak
terdapat pohon saéh, hanya 2--3 pohon sebagai syarat bagi pengunjung yang
ingin mengetahui jenis pohonnya. Pembuatan daluang di Kampung Tunggilis
merupakan usaha keluarga (monopoli) Bapak Bisri.

Menurut Wirasutisna (1941), cara pembuatan daluang di Kampung
Tunggilis itu mengikuti proses sebagai berikut. (1) Menguliti kulit kayu,
membuang kulit arinya hingga didapatkan kulit kayu bagian tengahnya, (2)
merendam kulit kayu yang sudah bersih di dalam air selama satu malam agar
menjadi lunak, (3) memukuli kulit kayu sehingga melebar dengan terlebih dahulu
melipatnya menjadi 1/3 ukuran dari panjang semula, (4) menempelkan tiga helai
kulit kayu kemudian dipukul kembali sehingga menjadi lebih lebar, (5)
merendam bahan kertas yang sudah rapi di dalam air selama satu malam
(diseuseuh), dan (6) menjemur bahan kertas pada sinar matahari dengan cara
ditempelkan pada batang pohon pisang, dan diurut dengan menggunakan daun
ki kandel “Hoya spec.” supaya menjadi rata.

Urutan cara pembuatan daluang di Kampung Tunggilis secara lengkap,
diuraikan Ekadjati (1994:30--46) setelah menyaksikan pembuatan daluang yang
diperagakan oleh Bidin dan Deden, anak dan menantu Bisri yang disebut oleh
Wirasutisna dan Noorduyn sebagai pembuat daluang. Menurut Ekadjati
peragaan pembuatan daluang tersebut mengikuti proses sebagai berikut. (1)
Mencari dan memotong batang pohon saéh, kemudian batang dan dahannya

dipotong sesuai dengan ukuran panjang kertas yang diperlukan, (2) mengerat
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kulit kayu di sekeliling batang pohon pada bagian ujung batang atau dahan yang
akan diambil kulitnya, (3) menguliti kulit kayu dari ujung sampai pangkal, (4)
membuang kulit arinya, (5) merendam kulit kayu yang sudah bersih di dalam air
selama satu malam agar menjadi lunak, (6) memukuli kulit kayu yang sudah
direndam dengan hati-hati di atas bantalan kayu hingga menjadi lebar. Jika
diperlukan kertas yang lebih lebar lagi, kulit kayu tersebut dilipat dan dipukuli
kembali sambil disiram dengan air sedikit demi sedikit, (7) membuka kembali
lipatan kulit kayu sehingga menjadi satu helai, kemudian dibersihkan di dalam
air, diperas dan diurut dengan menggunaan daun Ki Kandel agar menjadi rata,
(8) memeram (meuyeum) bahan kertas yang sudah rapi dengan cara ditumpuk di
dalam dingkul (wadah besar yang terbuat dari anyaman bambu) yang dialasi dan
ditutup daun pisang selama satu malam, kemudian menjemurnya pada sinar
matahari dengan cara ditempelkan pada batang pohon pisang, dan (9) memotong
kertas yang sudah kering dengan sesuai dengan ukuran peruntukan, baik sebagai
kertas tulis atau sebagai bahan map.

Terkait dengan kelangsungan tradisi pembuatan daluang di Kampung
Tunggilis, Ekadjati (1988:7) menyebutkan bahwa tradisi pembuatan daluang
yang dalam masyarakat Sunda lebih populer disebut kertas saéh di Kampung
Tunggilis berhenti sejak tahun 1960-an. Namun demikian, sisa-sisa
keberadaannya masih dapat disaksikan dengan terdapatnya beberapa warga yang
masih mampu menunjukkan cara dan contoh pembuatan daluang, di situ
ditemukan pula sejumlah pohon saéh yang biasa digunakan sebagai bahan baku
pembuatan daluang serta beberapa alat untuk pembuatannya.

Melengkapi pernyataan Ekadjati di atas, terhitung sejak pertengahan
tahun 1998--2001, terdapat adanya upaya untuk mengembalikan tradisi
pembuatan daluang di Kampung Tunggilis, tempat di mana tradisi ini pernah
hidup untuk memenuhi kebutuhan daluang pada masa kejayaannya. Upaya
konservasi budaya ini dilakukan oleh Kelompok Bungawari Bandung.

Adapun pembuatan daluang di Kampung Tunggilis yang disaksikan oleh
penulis di sekitar tahun 1998--2001, walaupun urutan cara pembuatannya
mengikuti proses seperti yang disebutkan Ekadjati di atas, namun terdapat
perbedaan pada bagian pemukulan, yaitu mengikuti cara (1) memukuli kulit kayu
yang sudah direndam dengan hati-hati di atas bantalan kayu hingga mencapai

lebar tiga kali dari ukuran semula, (2) menempelkan dua helai kulit kayu dengan
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bagian punggung saling menempel dan memukulinya kembali sampai lebar (3)
melipat helai kulit kayu dan memukulinya kembali sambil diperciki air sedikit
demi sedikit sampai didapatkan lebar kulit kayu sesuai dengan kebutuhan, dan
(4) membuka kembali lembaran kulit kayu yang disatukan itu menjadi satu
lembar yang terdiri dari dua helai kulit kayu. Di samping itu pada bagian
memeram (meuyeum) pun caranya adalah dibungkus dengan menggunakan
daun pisang selama tiga hari atau sampai mengeluarkan lendir. Namun
demikian, hasil pembuatan daluang yang diproduksi saat ini kualitasnya jauh
lebih rendah jika dibandingkan dengan lembaran-lembaran daluang yang
terdapat pada naskah-naskah lama. Hal ini mungkin masih terdapat adanya
bagian dari proses pembuatan daluang yang belum terungkap.

Upaya konservasi budaya yang dilakukan Kelompok Bungawari Bandung
di kampung Tunggilis pada waktu itu termasuk berat karena pada waktu itu
kondisi perekonomian nasional sedang dilanda krisis ekonomi dan semua
program yang masuk ke desa diartikan dengan uang, seperti program ketahanan
pangan, program penyediaan lapangan kerja, bahkan bantuan kebutuhan pokok
secara cuma-cuma. Adapun program pentradisian daluang adalah program yang
tidak bisa menghasilkan uang dalam waktu dekat kepada para pelakunya.
Beruntung pada waktu itu program tersebut mendapatkan ukungan dari Global
Environment Facilities—Small Grant Programe (GEF-SGP) United Nation
Development Programme (UNDP).

Walaupun proses penumbuhan tanaman papermulbery di Kampung
Tunggilis memerlukan waktu sedikitnya sekitar 1,5 tahun, ternyata
keberadaannya memberikan harapan bagi masyarakatnya, yaitu berupa usaha
ekonomi alternatif di masa krisis untuk menghasilkan uang dengan cara mudabh;
dan memang akhirnya pasar dapat dibuka. Pemasaran daluang mulai dibuka di
Kota Bandung dengan konsumen tetap sebuah toko kertas antik di bilangan Jalan
Sabang dan sebuah yayasan kebudayaan yang memanfaatkannya untuk
penulisan piagam secara rutin setiap tahun.

Di samping pemasaran daluang secara langsung, dilakukan pula beberapa
upaya pensosialisasiannya, di antaranya penerbitan buku dan mengikuti berbagai
pameran yang berkaitan dengan isu budaya dan lingkungan; dalam setiap
publikasi tentang daluang, alamat Kampung Tunggilis senantiasa ditulis dengan

lengkap dan di penghujung tahun 2001 program konservasi budaya yang
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dilakukan  dengan inisiatif dari Kelompok Bungawari  bandung
diserahkanterimakan ke Pemerintah Daerah Kabupaten Garut melalui Subdin.
Cagar Budaya Dinas Kebudayaan Pemerintah Daerah Kabupaten Garut.

Di samping itu, pada tahun 2003 Kelompok Bungawari Bandung pun
melakukan penanaman pohon papermulberry di Desa Tegalsari, Kecamatan
Jetis, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Lokasi penanaman di lahan
milik Bapak Cipto, anak dari Ibu Marsudi yang merupakan pelaku pembuatan
daluang.

Selanjutnya, saat ini sedikitnya terdapat 3 lokasi baru penanaman pohon
papermulberry untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan daluang,
pertama di Kampung Tanggulan, Desa Dago Pojok, Kota Bandung; kedua di
Kampung Cijotang Kaler, Desa Awiligar, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten
Bandung; dan ketiga di Desa Juluk, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep.
Dua lokasi pertama berada di Provinsi Jawa Barat dan telah dapat menghasilkan
produk lembaran daluang serta sudah diperdagangkan, adapun tempat yang
terakhir berada di Provinsi Jawa Timur, baru melakukan penanaman pohon

sekitar bulan Januari 2010.

3. Karakteristik Daluang

Untuk mengungkapkan kriteria yang dapat dijadikan sebagai panduan
dalam hal penentuan daluang sebagai bahan suatu naskah, dapat dilakukan
melalui upaya pengenalan serat, tekstur, warna, dan ketebalan bahan naskah.

Penyajian karakteristik daluang sebagai bahan suatu naskah merupakan
suatu upaya untuk mempermudah pemahaman bagi masyarakat untuk
memahami lebih jauh tentang bahan-bahan naskah nusantara sehingga
masyarakat dapat mengidentifikasi naskah berbahan daluang dengan mudah.

Teygeler (1995) dalam www)\IIAS Newsletter\IIASN-6\Southeast Asia
dengan tulisannya yang berjudul Dluwang, a Javanese/Madurese Tapa from
The Paper-mulberry Tree telah melakukan upaya pengidentifikasian jenis serat
kulit kayu yang digunakan pada naskah-naskah berbahan daluang. Hal yang
dilakukannya adalah menganalisis sifat-sifat kimiawi dengan membandingkan
karakteristik serat dari contoh bahan naskah berbahan daluang dengan serat
kulit kayu pohon terap (Artocarpus spp) dan pohon beringin (Ficus) di

laboratorium. Adapun naskah-naskah berbahan daluang yang digunakan
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Teygeler dalam upaya pengidentifikasian jenis serat kulit kayu adalah 25 buah
naskah berbahan daluang dari berbagai koleksi yang ada di negeri Belanda dan
Indonesia dengan rentang usia bahan dari tahun 1875--1995.

Metode yang digunakan Teygeler terdiri atas dua jenis. Pertama, di The
Central Research Laboratory for Object of Art and Science, Amsterdam,
dilakukan penelitian dengan menggunakan metode Thin-Layer Chromatography
(TLC) yang memungkinkan untuk dapat membedakan serat daluang dari serat
kulit kayu dari jenis tumbuhan lainnya dengan melakukan pengamatan atas
pemisahan unsur warna. Kedua, di Laboratory of The Conservation
Departement of The Royal Library, The Hague, serat daluang diuji dengan
menggunakan metode pemisahan Iso Elektro Focusing (IEF) untuk memisahkan
protein asam amino. Kedua metode yang dilakukan Teygeler di atas merupakan
metode yang belum pernah dilakukan sebelumnya untuk pengujian material kulit
kayu.

Hasil pengujian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara
karakteristik serat daluang dengan karakteristik serat kulit kayu pohon terap.
Persamaan tersebut terletak pada kesamaan serat kulit kayu sebagai material
pembentuk lembaran yang dibuat dengan cara ditumbuk sehingga apabila dilihat
dengan menggunakan mata telanjang tidak nampak perbedaan yang nyata antara
serat daluang dan serat kulit kayu pohon terap dan kulit kayu pohon beringin.
Adapun perbedaannya terletak pada kualitas lembaran kulit kayu itu sendiri.
Lembaran daluang lebih halus daripada lembaran kulit kayu berbahan kulit kayu
pohon terap dan kulit kayu pohon beringin. Perbedaan kualitas tersebut
disebabkan oleh perbedaan jenis kulit kayu dan proses pembuatannya.

Adapun upaya penelusuran karakteristik daluang secara sederhana atas
penampakan karakteristik yang kasat mata, pernah penulis lakukan berdasarkan
pengamatan langsung pada naskah-naskah berbahan daluang yang terdapat di
Jawa Barat, ciri-ciri khusus tersebut berupa tekstur bahan, kerapatan serat,
warna, ketebalan, dan jejak lainnya yang terdapat pada lembaran kertas daluang.

Naskah-naskah berbahan daluang yang berhasil berhasil dihimpun untuk
keperluan penelitian sebanyak 10 buah naskah, terdiri dari (1) Babad Pajajaran
koleksi Museum Negeri Jawa Barat (2) Fikih dan Tauhid koleksi Museum Negeri
Jawa Barat, (3) Khutbah Jum’at koleksi Cagar Budaya Candi Cangkuang, (4)
Kitab Fikih koleksi Cagar Budaya Candi Cangkuang, (5) Cariosan Prabu
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Silihwangi koleksi Museum Prabu Geusan Ulun Sumedang, (6) Kitab Waruga
Jagat koleksi Museum Prabu Geusan Ulun Sumedang, (7) Kitab Dusut koleksi
Keraton Kasepuhan Cirebon, (8) Kumpulan Do’a koleksi Keraton Kasepuhan
Cirebon, (9) Kitab Fikih koleksi Bapak Usman di Kampung Sukasari, Desa
Cinunuk, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung; dan (10) Kitab Al-Qur’an
koleksi Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Bandung. Dari kesepuluh
naskah tersebut diambil sebanyak 332 lembar pengamatan daluang untuk
mengungkap karakteristik yang terdapat di dalamnya.

Walaupun data yang berhasil dihimpun jumlahnya terbatas, namun
pengidentifikasian ciri-ciri fisik daluang sebagai bahan naskah dapat dilakukan
mengingat data-data tersebut dapat memberikan informasi yang cukup untuk
mengungkapkan karakteristik daluang dari segi tekstur bahan, kerapatan serat,
warna, ketebalan, dan jejak lainnya yang terdapat pada lembaran kertas daluang.
Di samping itu, faktor-faktor penyebab kerusakan naskah berbahan daluang pun
dapat pula terungkap dengan jelas.

Alat yang digunakan untuk melihat tektur bahan dan kerapatan serat
adalah portable lightbox, berupa kotak cahaya untuk menerawang pembentuk
lembaran daluang. Untuk mengetahui karakter warna digunakan alat bantu
berupa kamera digital dan color guide ‘panduan warna’, berupa panduan warna
dengan pola Cyan, Magenta, Yellow, dan Kobalt (CMYK). Adapun untuk
mendapatkan susunan pola warna daluang, pola warna CMYK tersebut
selanjutnya dikonversikan menjadi warna solid dengan bantuan program
komputer Adobe Photoshop CS versi 8.0. Untuk mengetahui ketebalan daluang
digunakan alat bantu digital micrometer, berupa alat untuk mengukur ketebalan
lembaran bahan naskah.

Penggunaan portable lightbox, dalam hal dengan lampu penerang
bertingkat derajat kelvin 6000 atau setara dengan daylight (cahaya siang hari)
dimaksudkan agar tekstur pembentuk bahan dan kerapatan serat kulit kayu
dapat terlihat dengan jelas sesuai atau mendekati karakter sesungguhnya karena
warna lampu penerang tidak merubah warna serat.

Penggunaan color guide dimaksudkan untuk membantu memberikan
penamaan atas warna kertas daluang secara spesifik dan terukur karena sampai
saat ini dalam hal pendeskripsian naskah, khususnya untuk penyebutan warna

kertas dan tinta masih menyebut dengan nama warna yang umum dan cenderung
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abstrak serta tidak terukur, seperti putih kekuning-kuningan dan putih kecoklat-
coklatan.

Penggunaan digital micrometer dimaksudkan untuk mengetahui
ketebalan lembaran kertas daluang, dalam hal ini akurasi hasil pengukuran
dengan menggunakan digital micrometer bisa dikatakan akurat sampai dengan
ketebalan 0,00 mm.

Adapun penggunaan kamera digital dalam penelusuran karakteristik
naskah berbahan daluang dimaksudkan untuk mendapatkan dokumentasi atas
tekstur bahan, kerapatan serat, warna, ketebalan, dan jejak lainnya yang terdapat
pada lembaran kertas daluang yang sedang diteliti.

Berdasarkan penelusuran tersebut, berikut ini disajikan beberapa

karakteristik kertas daluang, yaitu:

1) Tekstur Bahan Naskah

Yang dimaksud dengan tekstur adalah ukuran dan susunan (jaringan)
bagian suatu benda; jalinan atau penyatuan bagian-bagian sesuatu sehingga
menjadi suatu benda, seperti susunan serat dalam kain (KBBI 2002: 1159).
Adapun yang dimaksud dengan tekstur kertas adalah bagian kertas yang
membentuk lembaran kertas itu sendiri, dalam hal tekstur daluang antara lain
serat dan helai pembentuk lembaran. Di samping itu, terdapat pula berkas-
berkas yang tampak pada lembaran kertas seperti berkas alat dan media
pembuatan kertas yang dapat menjadi saksi atas proses pembuatan daluang.

Secara keseluruhan, serat dan pembentuk lembaran kertas yang terdapat
pada lembaran-lembaran naskah berbahan daluang yang berhasil diamati,
seratnya adalah serat panjang dan lembarannya terdiri dari lebih satu helai,
kebanyakan dua helai (foto 11) yang dirapatkan dengan cara dipukul-pukul
sebagaimana tersebut dalam proses pembuatan daluang.

Mengenai serat panjang dan pembentuk lembaran daluang yang terdiri
dari lebih satu helai, menunjukan bahwa lembaran daluang memang dibuat
dengan cara tradisional, dalam hal ini dipukul-pukul; berbeda dengan kertas
pabrikan yang dibuat dengan cara dibubur dan dicetak dengan menggunakan
sheetformer, mesin pembentuk lembaran kertas.

Serat panjang dan helai pembentuk lembaran daluang tersebut, dapat

dijadikan sebagai salah satu dasar penentuan jenis bahan naskah-naskah lama
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berbahan daluang. Dalam hal ini, apabila suatu bahan naskah mempunyai tidak
mempunyai serat panjang dan helai pembentuk lembaranya hanya terdiri dari
satu lembar, maka bahan naskah tersebut tidak dapat diperkirakan sebagai

daluang.

2) Berkas Alat dan Media Pembuatan Kertas

Adanya data—data seperti berkas alur alat pemukul, berkas alat pengikat,
dan berkas getah pelepah pohon pisang pada lembaran-lembaran naskah
daluang, memperkuat keterangan pembuatan daluang seperti yang diuraikan
pada bagian tradisi pembuatan daluang. Berkas alat pemukul termasuk berkas
yang sangat sedikit ditemukan dalam lembaran-lembaran naskah berbahan
daluang, hal ini bisa disebabkan oleh proses pencucian lembaran bahan daluang
sebelum dijemur yang dapat menjadikan hilangnya berkas tersebut.

Khusus tentang adanya berkas alat pengikat pada hampir setiap lembaran
daluang, tepatnya di bagian atas atau bawah setiap lembarnya, dapat diterangkan
bahwa pada waktu penjemuran, lembaran daluang yang masih basah diikat pada
batang pohon pisang dengan menggunakan tali agar tidak terlepas ketika
lembaran tersebut mengering.

Hal ini dapat dipahami karena berdasarkan pengamatan dan keterangan
dari narasumber, lembaran daluang akan terlepas dengan sendirinya dari batang
pohon pisang apabila telah kering pada waktu penjemuran. Di samping itu,
ungkapan dalam bahasa Sunda yang berbunyi “daluang hiber kaanginan,
kumalayang batin abdi” yang arti harfiahnya ‘daluang terbang tertiup angin,
tidak menentu keadaan hatiku’ dapat dijadikan sebagai keterangan bahwa
daluang dapat terbang apabila tertiup angin. Dalam khasanah sastra Sunda,
ungkapan tersebut termasuk ke dalam kategori sisindiran yang makna dasarnya
adalah kata ngalayang ‘melayang’ dan bertemakan hasrat cinta atau kasih
sayang, biasanya diungkapkan oleh seseorang, baik laki-laki atau perempuan
yang sedang menunggu keputusan diterima atau ditolak cintanya oleh sang
pujaan hati. Keadaan hati yang sedang tidak menentu diibaratkan dengan
daluang yang terbang karena tertiup angin, dalam hal ini tali pengikat adalah
sesuatu yang dapat menentramkan hati. Adapun pemakaian benang pengikat
pada waktu proses menjemur lembaran daluang, ditujukan agar daluang yang

dihasilkan tetap dalam keadaan bersih, karena jika terlepas dan jatuh ke tanah
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dikhawatirkan kualitas kertas akan menjadi kurang baik akibat kotoran yang
menempel pada lembaran daluang tersebut.

Pemakaian benang pengikat pada waktu proses menjemur lembaran
daluang dapat dilihat dari berkas alur yang ditinggalkannya, alurnya membentuk
garis tunggal membayang di sepanjang lembaran kertas. Alat pengikat yang
digunakan bisa berupa benang, tali yang terbuat dari kulit bambu, atau tali rotan
(foto 12). Adapun bagian yang menempel pada batang pohon pisang, sebagian di
antaranya meninggalkan bekas berupa getah pelepah batang pohon pisang yang
menempel pada lembaran daluang (foto 13), dalam hal ini batang pohon pisang
termasuk ke dalam golongan batang semu, batangnya tidak seperti batang pohon
keras yang berbentuk kayu tetapi terdiri dari jalinan serat panjang yang
membentuk rongga dan berisi cairan atau getah.

Namun demikian, khusus pada naskah Kumpulan Do’a koleksi Keraton
Kasepuhan Cirebon, tidak ditemukan adanya berkas alat pengikat dan berkas
getah pelepah batang pohon pisang. Pada setiap lembaran naskah terlihat berkas
seperti anyaman kawat yang membayang seperti halnya countermarks pada
lembaran kertas Eropa atau kertas pabrikan lainnya.

Adanya berkas membayang tersebut (foto 14) sebetulnya mengarahkan
kita pada adanya berkas alat penumbuk yang tidak lazim digunakan pada tradisi
pembuatan daluang di pulau Jawa. Berdasarkan penelusuran sumber pustaka,
berkas alat penumbuk tersebut menunjuk pada sejenis alat penumbuk yang biasa
digunakan untuk pembuatan tapa di hawaii seperti diungkapkan oleh Dard
Hunter (1957). Dengan demikian, bahan naskah yang digunakan dalam naskah
Kumpulan Do’a bisa dikategorikan sebagai tapa yang difungsikan untuk kegiatan

tulis menulis.

3) Warna Bahan Naskah

Warna adalah bagian yang terdapat pada bahan naskah yang dapat
diamati oleh mata secara langsung pada setiap permukaan kertas di setiap
lembarnya. Pengukuran warna pada setiap naskah dilakukan dengan cara
membandingan warna bahan naskah dengan panduan warna dalam bentuk
CMYK dengan hitungan % atas gradasi warna yang tampak, skala nilai variabel

warna yang dipakai adalah 5, mulai nilai 0% s.d 100 %.
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Berdasarkan pengukuran warna kertas daluang yang telah dilakukan,
nilai pengukuran warna bahan naskah daluang paling banyak adalah 5/10/50/10
dengan jumlah 7 kali pengukuran dan yang paling sedikit adalah 0/30/50/30,
5/5/10/0, 5/10/50/0, 5/30/50/10, 5/30/100/30. 20/10/50/10, dan
40/40/50/10 masing-masing 1 kali pengukuran. Adapun warna bahan naskah
setelah nilai pengukurannya dikonversikan ke dalam warna solid dengan bantuan

program komputer Adobe Photoshop CS 2 adalah sebagai berikut.

No.|Warna Pengukuran | Jumlah Data Warna Solid
1 0/5/50/10 9
2 0/10/50/10 5
3 | 0/30/50/30 1 ]
4 5/5/10/0 1
5 5/5/50/0 2
6 5/5/50/10 4
7 5/10/50/0 1
8 5/10/50/10 7
9 5/20/50/10 5
10 5/30/50/10 1
11 5/30/100/30 1 e
12 10/20/50/10 2
13 10/10/50/10 1
14 40/40/50/10 1 ]

Warna solid seperti tertera pada tersenbut menunjukkan adanya nuansa
gradasi warna yang dimiliki oleh daluang. Warna-warna tersebut dapat dijadikan
sebagai salah satu dasar penentuan jenis bahan naskah-naskah lama berbahan
daluang. Dalam hal ini, apabila suatu bahan naskah mempunyai warna di antara
warna-warna tersebut di atas dapat diperkirakan bahannya terbuat daluang. Di
samping itu, penyebutan warna terhadap daluang pun dapat diberikan dalam
bentuk penyebutan satuan nilai warna pengukuran atau penamaannya dapat
disesuaikan dengan katalog warna yang dimiliki oleh standar warna tertentu,

standar warna cat acrylic misalnya.
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Warna termuda dari daluang yang dijadikan sebagai objek penelitian
adalah 5/5/10/0 pada foto naskah Khutbah Iedul Fitri koleksi Cagar Budaya
Candi Cangkuang dengan pengukuran pada bagian tengah, bagian tengah dari
gulungan naskah yang terhindar dari pengaruh lingkungan luar. Warna daluang
pada bagian ini dapat diperkirakan sebagai warna daluang yang mendekati warna
aslinya ketika daluang itu dibuat. Adapun warna tertua dari daluang yang
dijadikan sebagai objek penelitian adalah 40/40/50/10 pada foto naskah naskah
Khutbah Iedul Fitri koleksi Cagar Budaya Candi Cangkuang dengan pengukuran
pada bagian luar naskah, bagian yang terkena langsung oleh pengaruh
lingkungan luar.

Perbedaan nilai warna yang dimiliki oleh naskah-naskah lama berbahan
daluang tersebut, bisa diakibatkan oleh adanya faktor penyimpanan dan
pemeliharaan naskah-naskah lama yang tidak sama, warna bahan naskah yang
semakin tua atau kusam menunjukkan bahwa naskah tersebut kurang terpelihara
dengan baik. Di samping itu perbedaan nilai warna pun bisa pula bertalian
dengan aspek usia bahan naskah itu sendiri, warna bahan naskah yang lebih tua
atau lebih kusam dapat menunjukkan usia bahan yang lebih tua jika

dibandingkan dengan warna bahan naskah yang lebih muda.

4) Ketebalan Bahan Naskah

Setiap benda yang mempunyai wujud 3 dimensi senantiasa memiliki
panjang, lebar, dan tinggi; dalam hal kertas daluang, ukuran tinggi sama dengan
ketebalan yang dinyatakan dalam hitungan mm. Adapun ketebalan naskah
setelah dilakukan pengukuran dengan menggunakan digital micrometer.

Berdasarkan pengukuran ketebalan yang telah dilakukan, terdapat satu
kenyataan bahwa ketebalan daluang tidak rata, bahkan dalam satu lembar bahan
naskah. Ketebalan-ketebalan tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu dasar
penentuan karakteristik daluang. Dalam hal ini, apabila suatu bahan naskah
mempunyai ketebalan yang tidak sama dalam setiap lembarnya, bahkan ada
kalanya dalam satu lembar pun ketebalannya tidak sama, bahan naskah tersebut
dapat diperkirakan dibuat secara tradisional.

Ketebalan daluang pada naskah-naskah yang dijadikan sebagai objek

penelitian berada pada kisaran 0.06 mm sampai dengan 0.48 mm. Adapun

18



rentang ketebalan dalam tiap-tiap lembaran naskah berada pada kisaran 0.02
mm sampai dengan 0.33 mm.

Hubungan antara ketebalan bahan naskah dengan pemanfaatannya
dalam bentuk naskah-naskah lama, di antaranya terdapat satu kenyataan bahwa
lembaran bahan naskah yang tebal dimanfaatkan dalam bentuk lembaran atau
gulungan seperti halnya naskah Khutbah Iedul Fitri koleksi Cagar Budaya Candi
Cangkuang, sedangkan lembaran bahan naskah yang tipis dimanfaatkan dalam
bentuk buku yang terjilid.

Adapun berdasarkan pengamatan atas tulisan yang terdapat dalam
naskah-naskah yang dijadikan sebagai objek penelitian, terdapat adanya satu
kenyataan bahwa walaupun bahan naskah yang digunakannya berbahan daluang
yang tipis, berkas tulisannya tampak halus dan tidak tembus ke halaman
belakangnya. Dalam hal ini, ketebalan naskah yang semakin tipis dan rentang
ketebalan dalam setiap lembar yang semakin kecil dapat menunjukkan kualitas

daluang yang semakin baik.
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Lampiran

Foto 1 Kekitir untuk salah satu kelengkapan upacara pembakaran jenazah di Bali
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Foto 2 Pakaian upacata pendeta agama Hindu di Bali

Foto 3 Alat penumbuk batu asal Cariu Bogor dan Luzon Philipina (abad 3 SM)
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Foto 5 Pembuatan “kabit” di Mentawai
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Foto 6 Pakaian kulit kayu dari Rantepao, Tana Toraja, Sulawesi Selatan
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Foto 8 “Palintangan” Denpasar Selatan, Bali
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Foto 9 Naskah “Babad Pajajaran” koleksi Museum Negeri Jawa Barat
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Foto 10 Naskah Khutbah Iedul Fitri, koleksi Cagar Budaya Candi Cangkuang
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Foto 11 Tampak pembentuk lembaran daluang.

Foto 12 Tampak berkas benang pengikat, berkas proses penjemuran daluang
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Foto 13 Tampak berkas getah pohon pisang, berkas proses penjemuran daluang

Foto 14 Tampak berkas alat penumbuk, alat penumbuk tradisi Hawaii
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